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PENGARUH SOLVABILITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR ENERGY  

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

TAHUN 2021-2022 

 

 

Nor Lailla1), Zulkifli Umar2), Elviza3*), Budi Safatul Anam4 

 

1) Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Jakarta 
 2,3*,4) Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Aceh 

*e-mail : Elviza@unmuha.ac.id  

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh solvabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, baik secara simultan maupun secara parsial. Kedua variabel 

bebas tersebut akan diuji pengaruhnya terhadap satu variabel tidak bebas yaitu ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Penelitian ini memasukkan semua elemen populasi yang telah memenuhi 

kriteria yaitu sebanyak 87 perusahaan yang menjadi pengamatan. Pengamatan dari tahun 2021-

2022 yaitu pada perusahaan sektor Energy. Metode analisisis yang digunakan adalah regresi 
linear berganda. Hasil penelitian ini menemukan bahwa solvabilitas dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Solvabilitas secara 

parsial berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Ukuran perusahaan 

secara parsial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
 

Kata Kunci: Ketepatan waktu pelaporan keuangan, solvabilitas dan ukuran perusahaan.   

Abstract  
This study aims to examine the effect of solvency and company size on the timeliness of financial 

reporting, both simultaneously and partially. The two independent variables will be tested for 

their influence on one independent variable, namely the timeliness of financial reporting. This 
study includes all elements of the population that have met the criteria, namely 87 companies that 

are observed. Observations from 2021-2022 are on Energy sector companies. The analysis 

method used is multiple linear regression. The results of this study found that solvency and 
company size simultaneously affect the timeliness of financial reporting. Solvency partially has a 

negative effect on the timeliness of financial reporting. Company size partially has a positive 

effect on the timeliness of financial reporting. 
Keywords : Financial reporting timeliness, solvency and company size. 

 

PENDAHULUAN 

Potensi alam yang melimpah membuka peluang bagi perusahaan untuk 

melakukan pencarian melalui usaha terpadu, yang mencakup pencarian, pengembangan 

konstruksi, produksi, dan pengolahan sebagai suatu usaha, atau melalui usaha terpisah 

yang berdiri sendiri. Dalam mengembangkan energi, perusahaan memerlukan investasi 

modal besar, sehingga banyak perusahaan energy yang terlibat dalam pasar modal untuk 

menghimpun investasi dan memperkuat posisi keuangan perusahaan. 

Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal, termasuk 

kewajiban menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen. 
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Laporan keuangan yang baik harus memenuhi beberapa syarat seperti relevan, handal, 

akurat, dan salah satunya adalah ketetapan waktu yang telah ditentukan. Keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan dapat mengurangi nilai manfaatnya bagi para pihak yang 

berkepentingan, karena laporan keuangan menjadi kurang relevan dan kurang dapat 

diandalkan. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 (2019), menyebutkan 

bahwa laporan keuangan merupakan hasil dari berbagai kegiatan keuangan perusahaan 

yang diwujudkan dalam bentuk informasi. Informasi ini digunakan oleh pihak internal 

dan eksternal perusahaan untuk mendukung pengambilan keputusan. Informasi keuangan 

yang disajikan dalam laporan keuangan dapat bermanfaat bagi para penggunanya apabila 

disajikan secara tepat waktu. Sesuai dengan karakteristik kualitatif informasi keuangan 

menurut PSAK, seperti relevan, representasi yang tepat, dapat dibandingkan, 

terverifikasi, tepat waktu, dan dapat dipahami (Ikatan Akuntan Indonesia, 2021). 

Ketepatan waktu merupakan suatu hal yang sangat penting diperhatikan perusahaan 

go public dalam melakukan pelaporan keuangan, karena keterlambatan dalam 

menyampaikan informasi laporan keuangan dapat mengakibatkan keputusan kurang 

berkualitas. Ketepatan waktu untuk penyampaian informasi laporan keuangan tercantum 

dalam UU no. 8 tahun 1995 mengenai pasar modal, yang menyebutkan bahwa 

perusahaan go public harus melaporkan laporan keuangannya ke Badan Pengawasan 

Pasar Modal dan Laporan Keuangan, diikuti dengan pengumuman kepada masyarakat 

(Imaniar, 2016).  

Pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan telah diakui dalam 

kerangka penyajian laporan keuangan, dimana ketepatan waktu dianggap sebagai salah 

satu karakteristik yang harus dipenuhi agar laporan keuangan menjadi relevan dalam 

pengambilan keputusan. Semakin cepat dalam mengungkapkan informasi juga 

meningkatkan relevan bagi pengguna laporan keuangan. Setiap perusahaan yang menjadi 

publik memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan dan telah melewati proses audit (Oktafina, 2020). Oleh karena itu, 

jika penyampaian laporan keuangan sudah lewat pada hari yang telah ditentukan maka 

laporan keuangan tersebut dinyatakan tidak tepat waktu. Perusahaan yang tidak tepat 

waktu dalam mengajukan laporan keuangan akan dikenai sanksi administrasi dan denda, 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh undang-undang. 

Isu mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan kerap timbul akibat masih 

adanya perusahaan yang masih terkena dalam kasus keterlambatan dalam melaporkan 

laporan keuangan, sesuai dengan data yang diperoleh pada Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan pengamatan awal, perusahaan yang tidak tepat waktu perusahaan sektor 

energy dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



P-ISSN 2087-9776 
E-ISSN 2715-3134 

 

 
  

Elviza et al. : Pengaruh Solvabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporankeuangan Pada 

    Perusahaan Sektor Energy Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  Tahun 2021-2022                                        92 

JAM : Jurnal Akuntansi Muhammadiyah  
Volume 14, Nomor 1 , 2024 

Tabel 1. Rata-rata Rasio Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa masih banyak perusahaan yang 

belum tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor Energy 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022.  

 

 Tabel 2. Rata-rata Rasio Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan 

 
 

Berdasarkan Tabel 2. terlihat rata-rata rasio solvabilitas dan ukuran perusahaan 

perusahaan sektor energy tahun 2021-2022. Kedua faktor tersebut memiliki rata-rata 

rasionya berfluktuatif dari tahun ke tahun. 

Solvabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 

hutangnya, baik yang jangka pendek maupun jangka panjang dengan menggunakan harta 

perusahaan yang dimilikinya. Ketidakmampuan membayar hutang dengan harta 

perusahaan dapat menjadi berita buruk bagi perusahaan karena mencerminkan risiko 

keuangan yang tinggi, terutama dalam menghadapi kesulitan membayar hutang besar 

(Almilia dan Setiady, 2006). Oleh karena itu, perusahaan dengan solvabilitas rendah 

cenderung menunda penerbitan laporan keuangannya. Penundaan tersebut digunakan 

untuk menekan tingkat solvabilitas serendah mungkin, sehingga menyebabkan rentang 

waktu penyajian laporan keuangan dan keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan. 

Namun demikian, berdasarkan Tabel 2. terlihat rata-rata rasio solvabilitas pada 

tahun 2022 mengalami penurunan, malah meningkatkan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan tahun 2022. Hal ini terlihat solvabilitas pada tahun 2022 mengalami penurunan 

dari 0,1337 hingga 0,9716 pada tahun 2021. Penurunan solvabilitas tersebut justru 

meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Seharusnya penurunan solvabilitas 

akan mengakibatkan ketepatan waktu akan menurun. Kondisi menjadi fenomena yang 

menarik untuk diteliti. 

 Ukuran suatu perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai perbandingan 

antara besarnya dan kecilnya suatu entitas. Skala perusahaan digunakan sebagai ukuran 

untuk mencerminkan dimensi perusahaan, diukur berdasarkan total aset yang 

dimilikinya. Perusahaan yang memiliki dimensi besar biasanya mengandalkan modal 

yang signifikan dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan usaha dengan langkah 

yang lebih ambisius, karena modalnya yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil. 

 Namun demikian, berdasarkan Tabel 2. terlihat rata-rata rasio ukuran perusahaan 

 

No 

 

Nama Perusahaan 

Tahun 

2021 2022 

1 ARTI 07 Juni 2022 10 Juli 2023 

2 BIPI 28 April 2022 10 April 2023 

3 BOSS 21 Juni 2022 31 Mei 2023 

4 BULL 31 Juli 2022 03 Juli 2023 

5 CANI 14 Oktober 2022 05 September 2023 

6 HITS 27 April 2022 19 April 2023 

7 INPS 27 Juni 2022 18 April 2023 

8 RIGS 30 September 2022 27 September 2023 

9 SGER 12 April 2022 26 April 2023 

10 WOWS 27 Juni 2022 17 April 2023 

11 ETWA 24 Mei 2022 04 Mei 2023 

 

Faktor-faktor 
Tahun 

2021 2022 

Solvabilitas 0,9716 0,1337 

Ukuran Perusahaan 20,613 13,014 
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pada tahun 2022 mengalami penurunan, malah meningkatkan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan tahun 2022. Hal ini terlihat ukuran perusahaan pada tahun 2022 mengalami 

penurunan dari 13,014 hingga 20,613 pada tahun 2021. Penurunan ukuran perusahaan 

tersebut justru meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Seharusnya 

penurunan ukuran perusahaan akan mengakibatkan ketepatan waktu akan menurun.  

 

LANDASAN TEORI  

Solvabilitas  

Rasio solvabilitas yang dikenal juga sebagai leverage, adalah suatu perbandingan 

yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana aset suatu perusahaan didukung oleh 

kewajiban. Penerapan rasio solvabilitas atau leverage bertujuan untuk menghitung jumlah 

utang yang perusahaan harus tanggung untuk mendukung kegiatan dan memenuhi 

kebutuhan asset  (Hery, 2016 :70). Solvabilitas juga menunjukkan bagaimana 

kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola berbagai jenis hutang, baik jangka 

panjang maupun jangka pendek. Kesuksesan perusahaan dalam membayar hutangnya 

menjadi penunjuk bahwa perusahaan tersebut mampu menyajikan laporan keuangannya 

tepat waktu (Pebi, 2013). Solvabilitas mencakup kemampuan perusahaan untuk melunasi 

seluruh hutangnya, baik yang bersifat jangka pendek maupun panjang, dengan 

menggunakan aset yang dimilikinya. Jika perusahaan tidak mampu membayar hutang 

dengan aset yang dimilikinya, hal ini dapat menjadi tanda risiko keuangan yang tinggi, 

terutama saat menghadapi kewajiban pembayaran yang besar (Almilia dan Setiady, 

2006). Oleh karena itu, perusahaan dengan solvabilitas rendah sering kali menunda 

penerbitan laporan keuangannya dengan tujuan mengurangi tingkat solvabilitas, yang 

pada akhirnya dapat menyebabkan keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan. 

Rasio solvabilitas, yang sering disebut sebagai solvency ratio atau leverage ratio, 

digunakan untuk menilai sejauh mana beban utang perusahaan terhadap ekuitas dan aset 

secara keseluruhan. Rasio solvabilitas mencerminkan perbandingan antara aset yang 

dimiliki oleh pemegang saham dan aset yang dimiliki oleh pemberi utang atau kreditur 

dalam suatu perusahaan. Jika pemegang saham memiliki aset perusahaan lebih banyak, 

tingkat leverage perusahaan akan lebih rendah. Sebaliknya, jika pemberi utang seperti 

bank, memiliki aset yang mendominasi, perusahaan akan memiliki tingkat leverage yang 

lebih tinggi. 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran adalah perbandingan yang mencerminkan besaran relatif terhadap suatu 

objek. Ketika diterapkan pada perusahaan atau lembaga, ukuran perusahaan dapat 

diartikan sebagai perbandingan besar atau kecilnya usaha yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan atau organisasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ukuran 

perusahaan dihitung menggunakan logaritma natural dari jumlah asset (Hery, 2017). 

ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total aset, dan 

total modal. Semakin besar ukuran pendapatan, total aset, dan total modal akan 

mencerminkan keadaan perusahaan yang semakin kuat. Sedangkan menurut Ibrahim 

(2008), ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya perusahaan yang ditentukan 

berdasarkan ukuran nominal, misalnya jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan 

dalam satu periode penjualan, maupun kapitalisasi pasar. Pengelompokan perusahaan 

atas dasar skala operasi dapat dipakai oleh investor sebagai salah satu variabel dalam 

menentukan keputusan (Basyaib, 2007). Ukuran perusahaan akan menjadi pertimbangan 

utama bagi investor, terutama ketika perusahaan telah mencapai dimensi yang sangat 

besar, mencerminkan pertumbuhan dan memiliki banyak cabang di berbagai daerah. 
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Dengan demikian, perusahaan tersebut sudah memiliki pengalaman dan pemahaman yang 

memadai dalam menyusun laporan keuangannya dengan tepat waktu (Azizah & Ratih, 

2011).  

 Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan dimensi atau 

skala perusahaan, dapat ditentukan berdasarkan berbagai kriteria seperti total aset, ukuran 

logaritma, valuasi pasar, nilai saham, pendapatan total, hasil penjualan, modal total, dan 

berbagai faktor lainnya. Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat dihitung 

dengan melibatkan total aset dan penjualan, yang mencerminkan kondisi di mana 

perusahaan yang lebih besar memiliki kelebihan dalam sumber dana untuk mendukung 

investasi dan memperoleh laba. 

 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Ketepatan waktu adalah pemanfaatan informasi pengambilan keputusan sebelum 

informasi tersebut kehilangan kapasitas untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Ketepatan waktu menunjukkan pentingnya pengguna informasi mendapatkan data 

sebelum kehilangan relevansinya (Chairil & Ghozali, 2001). keadaan dimana informasi 

yang terdapat dalam laporan keuangan sudah siap digunakan sebelum kehilangan 

relevansinya oleh pemakai laporan keuangan dan masih dapat mendukung pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diwajibkan untuk segera menyampaikan atau mempublikasikan laporan keuangannya 

agar tetap memenuhi kriteria ketepatan waktu (IAI, 2012). 

ketepatan waktu pelaporan keuangan merujuk pada jangka waktu pengumuman 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik, dimulai dari tanggal 

penutupan buku perusahaan (31 Desember) hingga tanggal penyerahan ke OJK. Laporan 

keuangan yang disampaikan secara tepat waktu dianggap lebih bermanfaat dibandingkan 

yang disampaikan terlambat. Kecepatan ketersediaan informasi dapat meningkatkan 

dampaknya dalam memengaruhi keputusan, sementara keterlambatan dapat mengurangi 

nilai informatifnya (Kieso et al., 2007). 

 

Kerangka Pemikiran 

Hubungan Solvabilitas dengan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

   Rasio solvabilitas (DER) mengukur seberapa jauh suatu perusahaan 

bergantung pada kreditor dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan dengan 

solvabilitas tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar, sedangkan perusahaan 

yang mempunyai solvabilitas rendah lebih banyak membiayai aset nya dengan modal 

sendiri. Rasio solvabilitas yang tinggi menunjukkan risiko yang tinggi pada perusahaan 

untuk tidak dapat melunasi kewajibannya. Perusahaan dengan rasio leverage tinggi 

mempunyai kecenderungan untuk melakukan window dressing sehingga berpotensi untuk 

melaporkan laporan keuangan tidak tepat waktu. Untuk mengukur tingkat solvabilitas 

keuangan suatu perusahaan dapat menggunakan Debt to equity ratio (DER), yaitu 

perbandingan utang liability (pengguna utang) terhadap total shareholder’s equity yang 

dimiliki perusahaan. Tingginya debt to equity ratio mencerminkan tingginya risiko 

keuangan perusahaan (Budiyanto & Aditya, 2015).  Risiko keuangan perusahaan yang 

tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial 

distress) akibat kewajiban yang tinggi. 

Kesulitan keuangan perusahaan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi 

kondisi perusahaan di mata publik. Pihak manajemen cenderung akan menunda 

penyampaian laporan keuangan yang berisi berita buruk karena waktu yang ada akan 

digunakan untuk menekan debt to equity ratio serendah-rendahnya (Nurmiati, 2016; 

Mega Arista Dewayani et al., 2017). menghasilkan bahwa solvabilitas berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  



P-ISSN 2087-9776 
E-ISSN 2715-3134 

 

 
  

Elviza et al. : Pengaruh Solvabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporankeuangan Pada 

    Perusahaan Sektor Energy Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  Tahun 2021-2022                                        95 

JAM : Jurnal Akuntansi Muhammadiyah  
Volume 14, Nomor 1 , 2024 

 

Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Ukuran perusahaan adalah salah satu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya suatu perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total nilai aset, total 

penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai 

item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Besar kecilnya ukuran 

perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal dengan didasarkan pada kenyataan 

bahwa semakin besar suatu perusahaan mempunyai tingkat pertumbuhan penjualan yang 

tinggi sehingga perusahaan tersebut akan lebih berani mengeluarkan saham baru dan 

kecenderungan untuk menggunakan jumlah pinjaman juga semakin besar. Perusahaan 

yang masuk dalam kategori besar akan lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangan, 

dimana perusahaan besar mempunyai banyak informasi yang akan disampaikan ke publik 

sebagai pemangku kepentingan. Berdasarkan hal tersebut kemungkinan perusahaan untuk 

lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan akan semakin tinggi, karena 

perusahaan dinilai mampu bertanggung jawab atas usahanya dan kemudian akan 

memberi pengaruh positif kepada pihak luar (Nurmiati, 2016; Toding & Wirakusuma, 

2013). bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan.  

 

 

Kerangka pemikiran ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 

permasalahan yang akan dibahas. Adapun kerangka Pemikiran penelitian ini dapat di 

lihat jelas pada gambar 1 berikut yaitu : 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber : Data di olah tahun 2023 
 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh solvabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor 

Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022. Secara ringkas 

populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi merupakan subjek penelitian. Populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
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2019:117). Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan sektor Energy yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili karakteristik 

populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki populasi. 

Sampel digunakan jika populasi tersebut besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi (sugiyono, 2017:218).  

 Berdasarkan yang memenuhi kriteria tersebut, maka populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 87 perusahaan sektor Energy yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Kriteria populasi penelitian 

 
     Sumber : IDX Statistic Yearly 2021-2022, di olah tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat jumlah populasi penelitian berjumlah 87 perusahaan. 

Selanjutnya 87 perusahaan ini akan diolah datanya untuk menguji hipotesis penelitian. 

Hasil dari pengujian hipotesis tersebut akan menjawab rumusan masalah penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini adalah memasukan semua populasi menjadi sampel, 

sehingga disebut teknik pengambilan sampel jenuh (sensus).  

 

Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan sektor energy yang telah diaudit. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh melalui sumber yang sudah ada dan tidak perlu lagi dikumpulkan dari 

responden langsung. Data tersebut seperti buletin statistik, publikasi pemerintah dan 

informasi lain yang dipublikasikan disebut data sekunder (Sekaran & Bougie, 2017:77). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi BEI yaitu di 

http://www.idx.co.id/. Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan tercatat, kemudian sub 

menu laporan keuangan dan tahunan, kemudian langsung mengisi form untuk 

mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan. 

 

Definisi Dan Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah sebagai konsep yang menghubungkan antara teori 

atau variabel yang masih abstrak ke dalam realitas (Afrian et al,2017). 

No Kriteria 2021 2022 Jumlah 

1 Perusahaan Sektor Energy yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2022 

71 76 147 

2 Perusahaan sektor Energy yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan di BEI 

tahun 2021-2022 

2 4 6 

3 Perusahaan sektor Energy yang tidak 

melaporkan laporan keuangan secara tepat 

waktu di BEI tahun 2021-2022 

39 15 54 

Total Sampel 30 57 87 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

No  Variabel  Definisi Indikator Ukuran 

Dependen 

1. Variabel Terikat 

(Dependen) 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

(Y1) 

Ketepatan waktu adalah 

ketersediaan informasi bagi 

pengambil keputusan sebelum 

kehilangan kemampuannya 

untuk memengaruhi 

keputusan. Ketersediaan 

informasi yang relevan 

dengan cepat dapat 

meningkatkan pengaruhnya 

terhadap keputusan, 

sedangkan keterlambatan 

dapat mengurangi nilai 

informasi tersebut (Kieso et al 

(2011:47). 

Diukur 

berdasarkan 

jumlah hari dari 

tanggal tutup buku 

perusahaan (31 

desember) sampai 

tanggal 

dipublikasikan 

laporan tahunan. 

Nominal 

Independen 

1. Solvabilitas 

(X1) 

Solvabilitas adalah sejauh 

mana perusahaan 

menggunakan utang sebagai 

sumber pendanaan. Jika utang 

digunakan secara berlebihan, 

perusahaan berisiko 

mengalami leverage ekstrem, 

di mana tingkat utang yang 

tinggi bisa menyulitkan 

perusahaan untuk mengatasi 

beban utang tersebut (Fahmi 

(2014:75) 

Debt to  Equity 

Ratio (DER) = 

Total Debt 

Total Equty 

Rasio 

2. Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Ukuran perusahaan adalah 

pengelompokan perusahaan 

ke dalam kategori, seperti 

besar, sedang, dan kecil, 

dengan dasar pengukuran 

pada total aset perusahaan 

(suwito dan Herawaty (2005) 

Size =   

Ln Total Asset 

Nominal 
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini regresi linear berganda 

ada pun persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

Y = α + β1. X1 + β2. X2 + ɛ 

 

 

 

 

Keterangan: 
 

Y  : Ketepatan Waktu 

α  : Konstanta 

X1  : Solvabilitas 

X2  : Ukuran Perusahaan 

β1β2  : Koefisien 

ɛ  : Error 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk menjawab 

ketiga rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut dinyatakan dalam, yaitu: 

1. Hipotesis Pertama  

H01 : Solvabilitas, dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor Energy yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

Ha1  : Solvabilitas, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor Energy yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

2. Hipotesis Kedua  

H02   : Solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2022. 

Ha2    : Solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2022. 

3.  Hipotesis Ketiga  

H03  : Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2022. 

Ha3  : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2022. 

 

Untuk menerima dan menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka dilihat 

hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria menerima dan 

menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2017:9) dan Supranto (2016:190). 

Paparan kriteria diterima atau ditolak hipotesis akan diuraikan berikut ini: 

1) Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama: 

 Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (β1, dan β2, = 0), maka H01 diterima 

dan Ha1 ditolak. Artinya Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor Energy. 
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 Jika salah satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (β1, dan β2 ≠ 0), maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima. Artinya Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor 

Energy. 

2) Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua: 

 Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (β1 = 0), maka H02 diterima 

dan Ha2 ditolak. Artinya Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan sektor Energy. 

 Jika koefisien regresi variabel X1 tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0), maka H02 

ditolak dan Ha2 terima. Artinya Solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor Energy. 

3) Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga: 

 Jika koefisien regresi variabel X2 sama dengan nol (β2 = 0), maka H03 diterima 

dan Ha3 ditolak. Artinya Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor Energy. 

 Jika koefisien regresi variabel X2 tidak sama dengan nol (β2 ≠ 0), maka H03 

ditolak dan Ha3 diterima. Artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor Energy. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan hasil pengujian hipotesis. Semua 

paparan ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data variabel. 

Analisis ini memberikan gambaran umum nilai statistik berupa rata-rata, minimum, dan 

maksimum. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Analisis Statistik Deskriptif 

Uraian N Rata-rata Minimum Maksimum 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 87 81,4483 34,00 90,00 

Solvabilitas 87 1,1988 0,05 9,03 

Ukuran Perusahaan 87 20,9651 13,01 28,15 

Valid N (listwise) 87 - - - 

   Sumber: Data diolah 2024 

a. Variabel Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 

81,4483 yang berarti 8144,83%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 

2021-2022 perusahaan sektor energy yang tepat waktu dalam melaporkan laporan 

keuangan. Dengan tempo waktu pelaporan laporan keuangan yang tercepat oleh 

sektor energy yaitu 33 hari sejak tanggal tutup buku. 

b. Variabel solvabilitas memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 1,9888. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2022 perusahaan sektor energy memiliki 

solvabilitas rata-rata 1,9888 kali atau sebesar 198,88%. Nilai minimum solvabilitas 

yaitu sebesar 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2022, 

perusahaan sektor energy pernah memiliki solvabilitas yang paling rendah 0,05 kali 
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atau sebesar 0,5%. Selain nilai rata-rata dan minimum, ada juga nilai maksimum yaitu 

sebesar 9,03. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2022, 

perusahaan sektor energy pernah memiliki solvabilitas yang paling tinggi 9,03 kali 

atau sebesar 90,3%. 

c. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 20,9651. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2022 perusahaan sektor energy 

memiliki ukuran perusahaan rata-rata yaitu sebesar 20,9651 kali atau sebesar 

2096,51%. Nilai minimum ukuran perusahaan yaitu sebesar 13,01. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2022, perusahaan sektor energy pernah 

memiliki ukuran perusahaan yang paling rendah 13,01 kali atau sebesar 130,1%. 

Selain nilai rata-rata dan minimum, ada juga nilai maksimum yaitu sebesar 28,15. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2022, perusahaan sektor 

energy pernah memiliki ukuran perusahaan yang paling tinggi 28,15 kali atau sebesar 

281,5% . 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua masalah dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri rumusan masalah pertama, kedua, dan 

ketiga. Ketiga hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini secara berurutan akan 

dipaparkan pada bagian ini. Hasil pengujian hipotesis secara ringkas dapat dilihat pada 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

 
    Sumber : Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

 Berdasarkan Tabel 6 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan jawaban 

untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban rumusan masalah 

tersebut akan dipaparkan sebagai berikut 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

 Hasil pengujian hipotesis pertama merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang pertama. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini akan menjawab 

apakah solvabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) solvabilitas, dan ukuran 

perusahaan secara berurutan sebesar -0,895; dan 0,951. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa -0,895≠0; dan 0,951≠0. Hal ini berarti semua nilai koefisien beta tidak sama 

dengan nol (β1 dan β2≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke dalam kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha1 diterima, artinya solvabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

 

Hasil Pengujian Hipotesis kedua 

Hasil pengujian hipotesis kedua merupakan jawaban untuk rumusan masalah yang 

Persamaan Y = 62,575    - 0,895 X1 + 0, 951 X2  + Ԑ 

t-value 9,597 -1,220 3,156  

Sig. Value 0,000 0,226 0,002  

F-Value/ Sig. 5,887 / 0,004 

R / R
2 
/ Adj.R

2 
0,351 / 0,123 / 0,102  
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kedua. Hasil penelitian hipotesis kedua dalam penelitian ini akan menjawab apakah 

solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) solvabilitas sebesar  -0,895. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa -0,895≠0. Hal ini berarti nilai koefisien beta 

solvabilitas tidak sama dengan nol (β1≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke dalam 

kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, artinya solvabilitas 

berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini akan menjawab apakah 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) ukuran perusahaan sebesar 

0,951. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,951≠0. Hal ini berarti nilai koefisien beta 

ukuran perusahaan tidak sama dengan nol (β2≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke 

dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha3 diterima, artinya ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat kontribusi solvabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan Tabel 4.2, nilai R 

Square sebesar 0,123 nilai tersebut menunjukkan bahwa kontribusi pengaru solvabilitas 

dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan yaitu sebesar 

12,3% (0,123 x 100%). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 87,7% (100%-0,123%) 

dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, baik itu kenaikan ataupun penurunan sangat kecil 

dipengaruhi oleh solvabilitas dan ukuran perusahaan. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan Secara Simultan terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan  

Hasil pengujian statistik memperlihat bahwa semua nilai koefisiensi beta tidak 

sama dengan nol (β1 dan β2 ≠0). Artinya hipotesis pertama (Ha1) diterima. Solvabilitas 

dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa, ketepatan waktu pelaporan keuangan 

dipengaruhi oleh solvabilitas dan ukuran perusahaan. 

 Pengaruh kedua variabel tersebut dapat diinterpretasikan bahwa selama tahun 

2021-2022 telah membawa dampak perubahan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Dampak perubahan yang terjadi pada ketepatan waktu perusahaan sektor 

energy dipengaruhi oleh dua indikator tersebut. Solvabilitas dan ukuran perusahaan 

berperan atas peningkatan maupun penurunan ketepatan waktu yang dialami oleh 

perusahaan sektor energy. 

 Peranan dua faktor tersebut terlihat dari ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Perubahan yang terjadi baik itu kenaikan maupun penurunan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan tersebut merupakan cerminan dari turunnya solvabilitas dan ukuran 

perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa, kedua variabel bebas ini secara simultan 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor energy. 

 Adanya pengaruh solvabilitas dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan juga pernah ditemukan oleh peneliti sebelumnya yaitu 

Putri, dkk (2023), menyatakan bahwa solvabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan 

membawa efek terhadap ketepatan waktu pelaporan sektor energy. 
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 Hal ini memiliki arti bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak dipisahkan 

dari solvabilitas dan ukuran perusahaan. Begitu juga dengan hasil penelitian ini yang juga 

sejalan dengan penelitian sebelumnya. Fluktuasi baik itu peningkatan atau penurunan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan ikut dipengaruhi oleh solvabilitas dan ukuran 

perusahaan. Semua variabel bebas dalam penelitian ini hanya mampu memprediksi 

variabel terikat sebesar 12,3%. Selanjutnya sisa sebesar 87,7% lagi diprediksi oleh 

variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Pengaruh Solvabilitas Secara Parsial terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan  
Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, solvabilitas berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Nilai koefisien beta (β1) solvabilitas 

sebesar -0,895. Nilai ini tidak sama dengan nol (-0,895≠0). Dengan demikian maka Ha2 

diterima. Artinya bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

 Penurunan ketepatan waktu perusahaan sektor energy tidak terlepas dari 

solvabilitas. Perbandingan solvabilitas yang merupakan cerminan dari solvabilitas pada 

perusahaan sektor energy selama tahun 2021-2022. 

 Nilai tersebut berperan menurunkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Dengan kata lain, saat solvabilitas menurun, maka akan berdampak pada penurunan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor energy. Kondisi ini juga dapat 

dikatakan bahwa, ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak akan menurun jika 

perbandingan solvabilitas tidak menurun. Dengan demikian berarti menurunnya 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor energy telah disebabkan oleh 

adanya penurunan solvabilitas. 

 Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian kristianto, dkk (2018), menyatakan 

bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Penurunan ketepatan waktu tidak akan terjadi jika solvabilitas tidak menurun. Dengan 

demikian setiap adanya solvabilitas menurun, maka akan selalu diikuti oleh menurunnya 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 Sebaliknya, hasil ini tidak relevan dengan penelitian Probokusumo, dkk (2017), 

menyatakan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Artinya bahwa meningkat atau menurunnya solvabilitas, tidak akan 

menyebabkan peningkatan atau penurunan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Nilai koefisien beta (β2) ukuran 

perusahaan sebesar 0,951. Nilai ini tidak sama dengan nol (0,951≠0). Dengan demikian 

maka Ha3 diterima. Artinya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Penurunan ketepatan waktu perusahaan sektor energy  tidak terlepas dari ukuran 

perusahaan. Perbandingan ukuran perusahaan yang merupakan cerminan dari ukuran 

perusahaan pada perusahaan sektor energy selama tahun 2021-2022. 

 Nilai tersebut berperan menurunkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Dengan kata lain, saat ukuran perusahaan menurun, maka akan berdampak pada 

penurunan ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor energy.  

 Kondisi ini juga dapat dikatakan bahwa, ketepatan waktu pelaporan keuangan 

tidak akan menurun jika perbandingan ukuran perusahaan tidak menurun. Dengan 

demikian berarti menurunnya ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor 

energy telah disebabkan oleh adanya penurunan ukuran perusahaan. 
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 Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Asri Fitria (2021), menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Penurunan ketepatan waktu tidak akan terjadi jika ukuran perusahaan tidak 

meningkat. Dengan demikian setiap adanya ukuran perusahaan meningkat, maka akan 

selalu diikuti oleh menurunnya ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 Sebaliknya, hasil ini tidak relevan dengan penelitian Kristianto, dkk (2018); 

Derianto, dkk (2020). Mereka menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Artinya bahwa meningkat atau 

menurunnya ukuran perusahaan, tidak akan menyebabkan peningkatan atau penurunan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan di bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Solvabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

b. Solvabilitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2022. 

c. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2022. 
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